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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai budaya yang terkandung dalam cerita rakyat
Bima dengan pendekatan struktural dan semiotik. Kajian dilakukan untuk mengungkap struktur naratif cerita
serta tanda-tanda budaya yang merefleksikan nilai lokal masyarakat Bima. Metode penelitian menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa teks cerita rakyat Bima yang diperoleh melalui
dokumentasi tertulis dan wawancara dengan tokoh budaya. Analisis struktural digunakan untuk menelaah
unsur intrinsik seperti tokoh, alur, dan tema, sedangkan analisis semiotik difokuskan pada simbol-simbol
budaya yang muncul dalam cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita rakyat Bima sarat dengan nilai
budaya seperti kejujuran, solidaritas sosial, rasa malu, dan penghormatan terhadap adat. Simbol-simbol
budaya dalam teks juga merefleksikan pandangan hidup masyarakat Bima yang menjunjung tinggi
keharmonisan sosial. Penelitian ini berkontribusi pada pelestarian budaya lokal serta memberikan dasar
teoritis untuk integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran bahasa dan sastra.

Kata kunci: Representasi budaya; cerita rakyat Bima, struktural; semiotik; nilai lokal

Abstract

This study aims to analyze the representation of cultural values contained in Bima folklore using structural
and semiotic approaches. The study was conducted to reveal the narrative structure of the stories and the
cultural signs that reflect the local values of the Bima community. The research employed a descriptive
qualitative method with data sources derived from written documentation of Bima folklore and interviews with
cultural figures. Structural analysis was applied to examine intrinsic elements such as characters, plot, and
theme, while semiotic analysis focused on cultural symbols appearing in the stories. The findings reveal that
Bima folklore is rich with cultural values such as honesty, social solidarity, a sense of shame, and respect for
tradition. The cultural symbols in the texts also reflect the worldview of the Bima people, which emphasizes
social harmony. This study contributes to the preservation of local culture and provides a theoretical basis for
integrating folklore into language and literature learning.

Keywords. Cultural representation, Bima folklore; structural; semiotic; local values

PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan salah satu
bentuk ekspresi budaya yang diwariskan secara
turun-temurun melalui tradisi lisan maupun
tulisan. Cerita rakyat tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pewarisan nilai-nilai budaya yang membentuk
identitas masyarakat. Dalam konteks Bima,
cerita rakyat memiliki peran penting dalam

menjaga keberlangsungan kearifan lokal. Kajian
tentang cerita rakyat perlu dilakukan untuk
menggali makna dan pesan yang terkandung di
dalamnya. Menurut Danandjaja (2007), cerita
rakyat adalah cermin pandangan hidup suatu
masyarakat yang mengandung nilai-nilai sosial,
moral, dan religius. Oleh sebab itu, penelitian ini
relevan untuk mengungkap representasi nilai
budaya masyarakat Bima melalui cerita rakyat.
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Kajian struktural dalam sastra digunakan
untuk menganalisis unsur intrinsik teks, seperti
tokoh, alur, dan tema. Analisis ini dapat
memberikan pemahaman mengenai bagaimana
struktur naratif menyampaikan pesan budaya.
Menurut Teeuw (2015), pendekatan struktural
penting untuk menyingkap pola-pola naratif
dalam karya sastra tradisional. Dalam cerita
rakyat Bima, unsur-unsur naratif tersebut tidak
hanya membentuk jalan cerita, tetapi juga
merepresentasikan pandangan hidup masyarakat.
Hal ini menjadikan analisis struktural relevan
dalam memahami peran cerita rakyat sebagai
media pendidikan budaya. Dengan demikian,
kajian ini menempatkan struktur cerita sebagai
pintu masuk untuk memahami nilai-nilai lokal.

Selain analisis struktural, pendekatan
semiotik juga penting dalam kajian cerita rakyat.
Semiotika memungkinkan peneliti menafsirkan
tanda-tanda budaya yang muncul dalam teks.
Barthes (1994) menekankan bahwa setiap teks
mengandung sistem tanda yang merefleksikan
ideologi tertentu. Dalam cerita rakyat Bima,
simbol-simbol budaya seperti tokoh pahlawan,
binatang, atau benda sakral sering kali memiliki
makna yang lebih luas. Melalui analisis semiotik,
simbol-simbol tersebut dapat dihubungkan
dengan nilai budaya masyarakat. Oleh karena itu,
pendekatan semiotik memperkaya analisis
struktural dengan dimensi makna yang lebih
mendalam.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
cerita rakyat di berbagai daerah Indonesia
mengandung nilai-nilai budaya yang kuat.
Misalnya, penelitian Sari dan Wulandari (2019)
menemukan bahwa cerita rakyat Jawa banyak
merepresentasikan nilai kesetiaan dan kerja
keras. Demikian pula, penelitian Nasution (2020)
pada cerita rakyat Sumatera menunjukkan
dominasi nilai religius dan solidaritas sosial.
Namun, penelitian khusus mengenai cerita rakyat
Bima masih terbatas, terutama dengan
menggunakan kombinasi analisis struktural dan
semiotik. Hal ini menimbulkan kesenjangan

penelitian yang perlu diisi. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan kebaruan dalam
konteks kajian folklor Nusantara.

Cerita rakyat Bima memiliki ciri khas
yang membedakannya dari cerita rakyat daerah
lain. Salah satu ciri khas tersebut adalah adanya
nilai-nilai kearifan lokal seperti maja labo dahu
(malu dan takut berbuat salah) dan ngahi rawi
pahu (menjaga kehormatan dengan tindakan).
Menurut Abdullah (2021), nilai-nilai ini masih
relevan hingga kini karena menjadi pedoman
etika masyarakat Bima. Dengan demikian, cerita
rakyat Bima bukan sekadar kisah hiburan,
melainkan juga refleksi moralitas masyarakat.
Melalui analisis struktural dan semiotik, nilai-
nilai ini dapat diungkap secara sistematis. Hal ini
memperkuat  pentingnya penelitian
melestarikan budaya lokal.

Dalam konteks pendidikan, cerita rakyat
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
bahasa dan sastra. Penggunaan cerita rakyat
dalam pembelajaran membantu siswa memahami
nilai budaya sekaligus keterampilan literasi.
Penelitian oleh Lestari (2020) menunjukkan

untuk

bahwa  integrasi  cerita  rakyat dalam
pembelajaran sastra mampu meningkatkan
apresiasi siswa terhadap budaya lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa kajian cerita rakyat tidak
hanya memiliki manfaat akademik, tetapi juga
praktis dalam pendidikan. Oleh karena itu,
penelitian ini juga memiliki relevansi dengan
pengembangan kurikulum berbasis kearifan
lokal. Dengan cara ini, budaya Bima dapat terus
dilestarikan melalui pendidikan formal.
Penelitian ini juga penting dilakukan
karena globalisasi telah membawa perubahan
besar dalam pola pikir generasi muda. Remaja
cenderung lebih akrab dengan budaya populer
global dibandingkan cerita rakyat lokal.
Akibatnya, nilai-nilai budaya lokal berpotensi
terpinggirkan. Menurut Hidayat (2019), salah
satu tantangan terbesar dalam pelestarian budaya
adalah minimnya minat generasi muda terhadap
tradisi lokal. Oleh karena itu, penelitian ini
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berupaya mengangkat kembali cerita rakyat
Bima sebagai warisan budaya yang memiliki
nilai edukatif. Dengan demikian, penelitian ini
relevan untuk memperkuat identitas budaya
masyarakat Bima.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi struktur
Bima, (2)
menganalisis budaya yang
terkandung dalam teks, dan (3) mengevaluasi
nilai-nilai budaya yang direpresentasikan melalui
cerita. Dengan tujuan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian
folklor Nusantara. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi praktis dalam pelestarian

naratif dalam cerita rakyat

simbol-simbol

budaya lokal melalui pendidikan bahasa dan
sastra. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar teoritis bagi penelitian lanjutan mengenai
integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai
teoritis, praktis, dan kultural yang signifikan.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kualitatif dengan pendekatan struktural
dan semiotik. Desain ini dipilih karena penelitian
bertujuan mendeskripsikan nilai budaya dalam
cerita rakyat secara mendalam melalui analisis
teks. Menurut Creswell dan Creswell (2018),
metode  kualitatif  sangat untuk
mengungkap makna yang terkandung dalam

sesuai

karya sastra tradisional. Analisis struktural
difokuskan pada unsur intrinsik seperti tokoh,
alur, dan tema, sedangkan analisis semiotik
digunakan untuk menafsirkan simbol-simbol
budaya. Pendekatan ini memberikan kerangka
kerja yang komprehensif dalam menelaah teks
sastra. Kombinasi keduanya memungkinkan
peneliti menyingkap makna eksplisit sekaligus
implisit dalam cerita rakyat Bima. Dengan
demikian, desain penelitian ini
menjawab tujuan penelitian secara holistik.
2. Partisipan

mampu

Partisipan penelitian ini terdiri atas tokoh
budaya Bima dan naskah tertulis cerita rakyat
yang terdokumentasi. Tokoh budaya dipilih
melalui teknik purposive sampling dengan
kriteria penguasaan terhadap tradisi lisan dan
pengalaman dalam melestarikan budaya lokal.
Menurut Miles, Huberman, dan Saldafa (2018),
purposive sampling relevan digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk memilih sumber data
yang paling berpengaruh. Sebanyak lima tokoh
budaya untuk  memperkuat
pemahaman makna budaya dalam teks cerita
rakyat. Selain itu, tiga naskah cerita rakyat Bima
dianalisis untuk memastikan variasi data.
Kombinasi narasumber lisan dan dokumen
tertulis memperkaya keabsahan penelitian.
Dengan demikian, partisipan dalam penelitian ini
dianggap representatif untuk menggambarkan
fenomena kebudayaan Bima.

3. Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sebagai instrumen kunci yang
dibantu dengan pedoman wawancara dan lembar
analisis teks. Menurut Sugiyono (2020), dalam

diwawancarai

penelitian kualitatif peneliti berfungsi sebagai
instrumen utama karena memiliki peran
langsung dalam proses pengumpulan dan analisis
data. Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi tentang nilai budaya dari
tokoh masyarakat. Lembar analisis teks disusun
berdasarkan teori struktural dan semiotik untuk
mengidentifikasi unsur naratif dan simbol
budaya dalam cerita. Instrumen ini divalidasi
melalui uji pakar oleh dosen linguistik dan
antropologi budaya. Dengan menggunakan
kombinasi instrumen tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan data yang valid
dan reliabel.

4. Analisis Data
Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan  model  interaktif = Miles,

Huberman, dan Saldafia (2018) yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi, data wawancara
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dan teks cerita rakyat diklasifikasikan
berdasarkan kategori nilai budaya dan simbol
budaya. Tahap penyajian dilakukan dengan
menyusun data ke dalam tabel dan diagram untuk
menunjukkan keterkaitan
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teori
struktural untuk memahami pola naratif, dan

antarunsur.

teori semiotik untuk menafsirkan tanda-tanda
budaya. Verifikasi dilakukan dengan triangulasi
sumber antara data teks dan wawancara. Menurut
Zhang dan Li (2020), triangulasi memperkuat
validitas dalam penelitian kualitatif. Dengan
langkah ini, penelitian diharapkan menghasilkan

interpretasi yang mendalam dan dapat
dipertanggungjawabkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Gambar 1. Grafik Nilai Budaya

Grafik 1 di atas menunjukkan distribusi
nilai budaya yang muncul dalam cerita rakyat
Bima berdasarkan hasil analisis struktural dan
semiotik. Nilai kejujuran menempati posisi
paling tinggi dengan 25 kemunculan,
menunjukkan bahwa aspek moralitas ini sangat
ditekankan dalam tradisi lisan masyarakat.
Selanjutnya, nilai penghormatan adat menempati
kedua dengan 22
memperlihatkan pentingnya peran adat dalam
kehidupan masyarakat Bima. Nilai solidaritas
sosial juga menonjol dengan 20 kemunculan,
menggambarkan semangat kebersamaan. Nilai

urutan kemunculan,

khas lokal seperti maja labo dahu tercatat 18 kali
dan ngahi rawi pahu muncul 15 kali. Data ini
memperlihatkan bahwa nilai-nilai lokal berperan
penting dalam membentuk identitas masyarakat
Bima.

Distribusi grafik memperlihatkan adanya
keseimbangan antara nilai-nilai universal dan
nilai-nilai lokal. Kejujuran, solidaritas sosial, dan
penghormatan adat dapat dikategorikan sebagai
nilai universal yang juga ditemukan pada budaya
lain. Namun, maja labo dahu dan ngahi rawi pahu
merupakan nilai khas Bima yang sulit ditemukan
dalam budaya lain dengan konsep yang sama.
Dengan munculnya nilai-nilai lokal ini, cerita
rakyat Bima berfungsi sebagai wahana
pelestarian identitas budaya.
sejalan dengan teori bahwa folklore berfungsi
sebagai kebudayaan = masyarakat
(Danandjaja, 2007). Grafik memperlihatkan
bahwa aspek moralitas, sosial, dan kultural saling
melengkapi dalam cerita rakyat.

Perbedaan frekuensi kemunculan nilai
budaya menunjukkan adanya penekanan khusus
dalam setiap cerita. Kejujuran dan penghormatan

Fenomena ini

cermin

adat sering menjadi inti pesan moral cerita,
sedangkan maja labo dahu dan ngahi rawi pahu
hadir sebagai penegas norma sosial masyarakat
Bima. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui
tokoh-tokoh protagonis maupun antagonis yang
berperan menyampaikan pesan budaya. Grafik
ini menegaskan bahwa cerita rakyat bukan hanya
media hiburan, melainkan sarana edukasi moral.
Dengan demikian, cerita rakyat Bima berperan
dalam  membentuk  kesadaran  kolektif
masyarakat. Hasil grafik ini mendukung
pentingnya integrasi cerita rakyat ke dalam
pembelajaran bahasa dan sastra.
Tabel 1. Distribusi Nilai Budaya
Nilai Budaya

Jumlah Kemunculan

Kejujuran 25
Solidaritas Sosial 20
Maja Labo Dahu 18
Ngahi Rawi Pahu 15
Penghormatan Adat 22
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Tabel 1 di atas merangkum secara
kuantitatif ~ distribusi budaya yang
ditemukan dalam cerita rakyat Bima. Nilai
kejujuran yang muncul sebanyak 25 kali
menegaskan bahwa moralitas individu menjadi
fondasi kehidupan sosial.  Nilai
penghormatan adat (22 kali) menunjukkan peran
besar adat dalam mengatur perilaku masyarakat.
Solidaritas (20  kali) menegaskan
pentingnya kebersamaan dalam kehidupan
kolektif. Sementara itu, nilai lokal seperti maja
labo dahu (18 kali) dan ngahi rawi pahu (15 kali)
menunjukkan keunikan budaya Bima. Data tabel
ini memberikan gambaran jelas mengenai

nilai

utama

sosial

keseimbangan nilai universal dan lokal.

Tabel ini juga memperlihatkan peran
dominan nilai budaya
karakter masyarakat Bima. Kejujuran dan
penghormatan adat lebih sering muncul karena
keduanya dianggap sebagai nilai inti dalam
hubungan sosial. Solidaritas sosial mendukung
kelangsungan hidup masyarakat agraris dan
komunal di Bima. Nilai maja labo dahu berfungsi

dalam membentuk

sebagai mekanisme kontrol sosial agar individu
tidak melakukan kesalahan yang memalukan.
Ngahi pahu menegaskan pentingnya
kehormatan sebagai nilai yang dijaga melalui
tindakan nyata. Dengan demikian, tabel ini
memperlihatkan keterkaitan erat antara norma
budaya dan struktur sosial masyarakat Bima.
Dari perspektif semiotik, tabel ini
menegaskan bahwa  setiap budaya
merepresentasikan tanda yang sarat makna.
Kejujuran dan solidaritas sosial dapat ditafsirkan
sebagai tanda universal yang mencerminkan
hubungan harmonis. Sebaliknya, maja labo dahu
dan ngahi rawi pahu adalah tanda khas yang
berfungsi sebagai identitas lokal Bima.
Penghormatan adat mencerminkan hubungan

rawi

nilai

manusia dengan tradisi yang mengikat.
Penyajian data dalam tabel memudahkan peneliti
untuk melihat pola dominan dan variasi nilai
budaya. Dengan demikian, tabel ini bukan hanya

ringkasan data, tetapi juga representasi simbolik
budaya masyarakat Bima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cerita rakyat Bima memuat nilai budaya yang
beragam, baik bersifat universal maupun khas
lokal. Nilai kejujuran dan penghormatan adat
mendominasi kemunculan, menandakan bahwa
masyarakat Bima menempatkan moralitas dan
tradisi  sebagai kehidupan
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kejujuran merupakan nilai dominan dalam cerita
rakyat Nusantara (Sari & Wulandari, 2019).
Kejujuran berfungsi sebagai kontrol sosial agar

fondasi sosial.

individu bertindak sesuai norma. Penghormatan
adat, di sisi lain, merefleksikan pentingnya
ketaatan pada tradisi dan aturan kolektif. Temuan
ini sejalan dengan pandangan bahwa folklor
berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya
(Danandjaja, 2007).

Nilai solidaritas sosial yang muncul
sebanyak 20 kali menunjukkan bahwa
masyarakat Bima memiliki orientasi kolektif
yang kuat. Solidaritas diwujudkan dalam sikap
saling membantu, gotong royong, dan menjaga
kebersamaan. Hal ini selaras dengan penelitian
Nasution (2020) yang menegaskan bahwa
solidaritas adalah ciri utama dalam masyarakat
tradisional. Dalam konteks Bima, solidaritas
sosial tercermin dalam berbagai aktivitas budaya,
termasuk dalam cerita rakyat. Tokoh protagonis
sering digambarkan sebagai sosok yang
menolong sesama tanpa pamrih. Nilai ini
memperkuat identitas masyarakat Bima sebagai
komunitas dengan ikatan sosial yang erat.

Kekhasan budaya Bima tampak dalam
nilai maja labo dahu yang berarti malu dan takut
berbuat salah. Nilai in1 berfungsi sebagai
pengendali perilaku individu agar tidak
melanggar norma sosial. Menurut Abdullah
(2021), konsep ini masih menjadi pedoman etika
masyarakat Bima hingga kini. Dalam cerita
rakyat, tokoh yang melanggar norma biasanya
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digambarkan mengalami konsekuensi negatif.
Dengan demikian, maja labo dahu tidak hanya
menjadi norma sosial, tetapi juga narasi moral
dalam tradisi lisan. Temuan ini memperlihatkan
bahwa cerita rakyat berperan dalam internalisasi
etika lokal.

Nilai lain yang khas adalah ngahi rawi
pahu, yakni menjaga kehormatan dengan
tindakan nyata. Nilai ini menunjukkan bahwa
kehormatan bukan hanya konsep abstrak,
melainkan harus diwujudkan melalui perilaku.
Penelitian Hidayat (2019) menyebutkan bahwa
masyarakat Bima menilai tinggi integritas
individu yang berani bertindak benar. Dalam
cerita rakyat, tokoh yang memegang prinsip ini
biasanya digambarkan sebagai pahlawan atau
teladan. Sebaliknya, tokoh yang mengabaikan
kehormatan sering kali mengalami kegagalan.
Hal ini menegaskan bahwa nilai budaya Bima
memiliki orientasi pada tindakan konkret, bukan
sekadar wacana.

Analisis semiotik memperlihatkan bahwa
simbol-simbol budaya dalam cerita rakyat Bima
memiliki makna yang kompleks. Misalnya,
tokoh binatang sering digunakan sebagai
metafora untuk sifat manusia tertentu. Barthes
(1994) menegaskan bahwa simbol dalam teks
sastra selalu mengandung ideologi yang
merefleksikan nilai sosial. Dalam cerita rakyat
Bima, simbol air atau laut sering dimaknai
sebagai lambang kehidupan dan keberanian.
Sementara simbol  rumah  adat
menggambarkan keterikatan dengan tradisi dan
komunitas. Analisis semiotik ini memperkaya
pemahaman terhadap pesan budaya dalam teks.

Penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa nilai budaya dalam cerita rakyat Bima
memiliki relevansi dengan pendidikan. Lestari
(2020) menemukan bahwa penggunaan cerita
rakyat dalam pembelajaran meningkatkan

itu,

apresiasi siswa terhadap budaya lokal. Dalam
konteks Bima, cerita rakyat dapat dimanfaatkan
untuk menanamkan nilai kejujuran, solidaritas,
dan  penghormatan adat. Guru  dapat

menggunakan kisah-kisah tersebut sebagai
media pembelajaran yang kontekstual. Dengan
demikian, cerita rakyat tidak hanya dilestarikan
sebagai warisan budaya, tetapi juga digunakan
untuk membentuk karakter generasi muda. Hal
ini menunjukkan adanya potensi integrasi antara
budaya lokal dan pendidikan modern.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
mempertegas peran cerita rakyat sebagai wahana
pelestarian budaya dan pendidikan karakter.
Kombinasi analisis struktural dan semiotik
memberikan gambaran yang utuh tentang makna
teks. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Zhang dan Li (2020) yang menekankan
pentingnya pendekatan multimodal dalam
memahami folklor. Representasi nilai budaya
dalam cerita rakyat Bima menunjukkan adanya
sinergi antara moralitas, sosial, dan kultural. Hal
ini membuktikan bahwa cerita rakyat tetap
relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
dalam pelestarian budaya dan pengembangan
kajian sastra lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa cerita
rakyat Bima sarat dengan nilai budaya yang
merefleksikan pandangan hidup masyarakat.
Nilai dan penghormatan adat
mendominasi, menunjukkan pentingnya
moralitas dan tradisi dalam menjaga harmoni
sosial. Nilai solidaritas sosial menegaskan
orientasi kolektif masyarakat Bima, sedangkan
maja labo dahu dan ngahi rawi pahu
menampilkan kekhasan lokal yang masih relevan
hingga kini. Analisis struktural memperlihatkan
peran  tokoh, dan tema dalam
menyampaikan pesan moral, sementara analisis
semiotik menyingkap simbol-simbol budaya
yang sarat makna. Penelitian ini berimplikasi

kejujuran

alur,

pada pelestarian budaya lokal serta relevan untuk
integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran
bahasa dan sastra. Dengan demikian, cerita
rakyat Bima berfungsi tidak hanya sebagai
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hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan
karakter dan identitas budaya.
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